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BELAJAR MANDIRI: 

DITINJAU DARI SUDUT PANDANG PSIKOLOGIS 

Oleh: Dra. Tri Darmayanti, MA 

Paper ini bertujuan untuk mengkaji lebih jauh mengenai pengertian 
belajar mandiri. Kajian mengenai belajar mandiri akan dilakukan 
dari sudut pandang psikologis. Secara sepintas akan disinggung 
pula pandangan bidang lain mengenai belajar mandiri, sehingga 
dapat dilihat perbedaan pandangan dari beberapa bidang ilmu 
mengenai topik yang sama. Dengan adanya kajian ini, diharapkan 
akan dapat diperoleh wawasan yang lebih luas dan mendalam 
mengenai belajar mandiri. 

Istilah "belajar mandiri" merupakan istilah yang berkembang di bidang pendidikan 

orang dewasa. Istilah ini menjadi populer atas usaha dua orang ahli di bidang endidikan 

orang dewasa, yaitu Knowles ( 1975) dan Tough (1979). Namun sebenarn , ide mengenai 

belajar mandiri ini telah muncul pada zamannya Socrates bahkan mu~ n sebelumnya. 

Ide mengenai belajar mandiri ini juga berkembang di bid~ain yang berdekatan 

dengan bidang pendidikan, yaitu bidang psikologi. Baik bid gpendidikan maupun bidang 

psikologi sama-sama memperhatikan mengenai belajar m diri sebagai suatu bentuk 

fenomena perilaku manusia di bidang pendidikan. Se a ini pembahasan mengenai belajar 

mandiri lebih banyak dilakukan melalui sudut pa ang bidang pendidikan. Pembahasan kali 

ini akan mencoba memahami mengenai bela· r mandiri ditinjau dari bidang psikologi. Hasil 

pembahasan ini diharapkan dapat memb rikan wawasan yang lebih luas dan mendalam 

mengenai belajar mandiri. 

Pengertian belajar mandiri 

Pengertian belajar andiri berhubungan dengan pengertian "belajar". Oleh karena 

itu pembahasan meng ai belajar mandiri perlu dikaitkan dengan pengertian belajar agar 

dapat diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengertian belajar mandiri. 

Pada hampir semua teori belajar, "belajar" didefinisikan sebagai suatu proses yang 

menyebabkan terjadinya perubahan perilaku yang bersifat permanen serta diperoleh melalui 

pengalaman. Pengertian belajar mempunyai implikasi adanya keterlibatan suatu aktivitas 

untuk memperoleh ketrampilan ataupun pengetahuan. 
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